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ABSTRAK 
Latar Belakang: Kekerasan seksual merupakan tindakan tidak terpuji, bisa melalui dengan perkataan 

maupun perbuatan yang dilakukan seseorang terhadap orang lain sehingga terlibat perilaku seksual 

yang tidak diinginkan orang lain. Faktor individu yaitu segi psikologi pelaku dan kedua, faktor sosial 

yaitu mengacu pada segi sosial kebudayaan yang diikuti oleh masyarakat. Tujuan: Tujuan penelitian 

ini adalah menggambarkan asuhan keperawatan dengan pemberian pendidikan kesehatan dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar. 

Metode Penelitian: Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Pendekatan studi kasus ini dipilih bertujuan untuk melakukan pengukuran atau 

pengamatan secara bersamaan dengan pengetahuan dan sikap siswa dan siswi SDN 1 Eromoko 

tentang pengetahuan pencegahan kekerasan seksual. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan sebelum diberikan pendidikan kesehatan anak memperoleh kriteria kurang dengan dengan 

nilai terendah 30% dan tertinggi 90%. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan maka tingkat 

pengetahuan meningkat dengan kategori kurang menjadi kategori baik dengan nilai terendah 80% dan 

nilai tertinggi 100%. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan sangat 

berpengaruh untuk tingkat pengetahuan responden anak usia sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Kekerasan Seksual, Anak 

 

ABSTRACT 
Background: : Sexual violence is an inappropriate act, it can be through words or actions that are 

done by someone to another person so that they are involved in sexual behavior that is not wanted by 

others. Individual factors are the psychological aspects of the perpetrator and second, social factors 

refer to the socio-cultural aspects followed by the community. Objective: The purpose of this study is 

to describe nursing care by providing health education in increasing knowledge about preventing 

sexual violence in elementary school children. Methods: The design of this study uses quantitative 

research with a case study approach. This case study approach was chosen with the aim of 

simultaneously measuring or observing the knowledge and attitudes of students at SDN 1 Eromoko 

about knowledge of preventing sexual violence. Results: Based on the results of the study conducted 

before being given health education, children obtained criteria that were lacking with the lowest 

value of 30% and the highest 90%. After health education was carried out, the level of knowledge 

increased from the lacking category to the good category with the lowest value of 80% and the 

highest value of 100%. Conclusion: : It can be concluded that providing health education has a great 

influence on the level of knowledge of elementary school children. 

Keywords: Education Health, Sexual Violence, Children 
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PENDAHULUAN 

Kekerasan seksual merupakan tindakan atau perilaku yang tidak terpuji, bisa dapat 

melalui dengan perkataan maupun perbuatan yang dilakukan oleh seseorang ke orang lain 

sehingga terlibat perilaku seksual yang tidak diinginkan orang lain. Ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kejadian kekerasan seksual.yaitu faktor individu merupakan segi 

psikologi pelaku dan kedua, faktor sosial yaitu faktor yang mengacu pada segi sosial 

kebudayaan yang diikuti oleh masyarakat. Kekerasan seksual akan beresiko menimbulkan 

dampak pada berbagai aspek seperti aspek fisik, aspek psikologis, mental, perilaku dan 

trauma pada psikis yang tidak hanya berdampak pada victim tetapi juga akan berdamapak 

pada keluarga dan masyarakat.  

Dampak secara fisik dari korban kekerasan seksual adalah nafsu makan menurun, 

kesulitan untuk tidur, kemaluan terasa sakit, dan berisiko terjangkit penyakit menular seksual. 

Kerugian dan dampak panjangnya anak akan mengalami malu,menarik diri dari teman-

temannya, merasa dirinya bersalah, anak akan merasa hidupnya penuh dengan ketakutan, dan 

anak akan merasa tertekan. Dampak buruk dari anak yang mengalami kekerasan seksual akan 

menghambat perkembangan dan kepribadian anak tersebut, padahal dengan berelasi dengan 

orang lain dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. 

Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kekerasan seksual pada anak yaitu karena 

posisi anak yang dipandang atau dilihat lemah dan tidak berdaya oleh pelaku kekerasan 

seksual. Mayoritas anak yang mengalami perilaku kekerasan seksual karena kurangnya 

kesadaran orang tua dalam mengantisipasi tindakan kejahatan dan perilaku kekerasan seksual 

pada anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Pendekatan studi kasus ini dipilih bertujuan untuk melakukan pengukuran atau 

pengamatan secara bersamaan dengan pengetahuan dan sikap siswa dan siswi SDN 1 

Eromoko tentang pengetahuan kekerasan perilaku seksual. Populasi ini ditetapkan sebagai 

langkah awal dalam menentukan sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa dan siswi SDN 1 Eromoko yang berusia 11-12 tahun sebanyak 104. ). Sampel 

yang diambil dari populasi siswa dan siswi SDN 1 Eromoko sejumlah 5 orang. Sampel yang 

baik harus memenuhi syarat kriteria inklusi dan kriteria ekslusi. Pada kriteria inkusi meliputi 

anak berusia 10-11 tahun, belum pernah mendapatkan pengetahuan tentang pencegahan 

kekerasan seksual pada anak, bersedia menjadi responden, dan mampu berkomunikasi 

dengan baik. 

Sedangkan kriteria ekslusi meliputi anak yang berusia dibawah 10 tahun dan diatas 11 

tahun, sudah pernah mendapatkan informasi pencegahan kekerasan seksual, tidak bersedia 

menjadi responden dan tidak mampu berkomunikasi dengan baik. Lokasi penelitian adalah 

tempat dimana penelitian dilakukan. Penelitian dilakukan di SDN 1 Eromoko. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2024 di wilayah Eromoko. Fokus studi pada 

penelitian ini adalah Impelentasi Pendidikan Kesehatan Tentang Pencegahan Kekerasan 

Seksual Pada Anak Terhadap Tingkat Pengetahuan Anak Usia Sekolah Dasar. Instrumen 

pada penelitian ini meliputi kuesioner, alat tulis, SAP, leaflet, lembar observasi, laptop, LCD, 

dan proyektor. Metode pengumpulan data ada 2 yaitu pengumpulan data primer dan 

pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data primer didapatkan langsung dari anak usia 

sekolah dasar, sedangkan pengumpulan data sekunder data tambahan yang dapat memperkuat 

data pokok baik dari responden, jurnal, majalah, dan karya tulis lainnya.  
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Metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara catatan anecdotal, catatan 

berkala, daftar cek list, wawancara, kuesioner, dan skala penelitian. Langkah-langkah dalam 

pengolahan data ada beberapa yaitu mereduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Sedangkan analisis data ada 2 yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Prinsip etika harus 

dipahami oleh peneliti antara lain : Autonomy (menghormati harkat martabat manusia), 

Confidentialt (kerahasiaan) , Justice (keadilan), Beneficence (melakukan yang terbaik bagi 

pasien) dan non Maleficence (tidak merugikan pasien). Terutama jika studi kasus ini 

dianggap dapat membahayakan responden, maka penelitian juga harus mencantumkan ethical 

clearance. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1 Tingkat Pengetahuan Anak Usia Sekolah Dasar Di SDN 1 Eromoko, Sebelum 

dilakukan Pendidikan Kesehatan 
Responden Presentase Nilai Kriteria 

Responden 1 90% Baik 

Responden 2 20% Kurang 

Responden 3 30% Kurang 

Responden 4 50% Cukup 

Responden 5 60% Cukup 

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Anak Usia Sekolah Dasar Di SDN 1 Eromoko, 

Sesudah Dilakukan Pendidikan Kesehatan 
Responden Presentase Nilai Kriteria 

Responden 1 100% Baik 

Responden 2 90% Baik 

Responden 3 90% Baik 

Responden 4 90% Baik 

Responden 5 80% Baik 

Tabel 3 Perbandingan Tingkat Pengetahuan Anak Usia Sekolah Dasar Di 

SDN 1 Eromoko, Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Pendidikan Kesehatan 
Responden Presentase 

Pre-Test 

Kriteria 

Pengetahuan 

Pre-Test 

Prsentase 

Post-Test 

Kriteria 

Pengetahuan 

Post-Test 

Responden 1 90% Baik 100% Baik 

Responden 2 20% Kurang 90% Baik 

Responden 3 30% Kurang 90% Baik 

Responden 4 50% Cukup 90% Baik 

Responden 5 60% Cukup 80% Baik 

 

Dalam resume keperawatan ada beberapa yaitu pengkajian, diagnosa keperawatan, 

intervensi keperawatan , implementasi keperawatan, dan evaluasi. Pengkajian adalah langkah 

awal data penelitian ini adalah pengkajian terhadap responden meliputi usia, pendidikan, dan 

informasi mengenai pencegahan kekerasan seksual. Selanjutnya peneliti melakukan 

pengkajian pengetahuan responden melalui kuesioner mengenai pencegahan kekerasan 

seksual untuk mengetahui tentang seberapa besar anak usia sekolah dasar mengerti cara 

pencegahan kekerasan seksual. Pada responden 1 didapatkan data melalui wawancara 

seorang siswa berjenis kelamin perempuan dengan usia 11 tahun mengatakan bahwa belum 

pernah mendapatkan informasi tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah 

dasar. Pada responden 2 didapatkan data melalui wawancara seorang siswa berjenis kelamin 

perempuab dengan usia 11 tahun mengatakan bahwa belum pernah mendapatkan informasi 

tentang pencegahan kekerasan seksual. Pada responden 3 didapatkan data melalui wawancara 
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seorang siswa berjenis kelamin perempuan dengan usia 11 tahun mengatakan bahwa belum 

pernah mendapatkan informasi tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah 

dasar. Pada responden 4 didapatkan data melalui wawancara seorang siswa berjenis kelamin 

laki-laki dengan usia 10 tahun mengatakan bahwa belum pernah mendapatkan informasi 

tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar. Pada responden 5 

didapatkan siswa berjenis kelamin laki-laki dengan usia 10 tahun mengatakan belum pernah 

mendapatkan informasi tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar. 

 

PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan pendidikan kesehatan berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan pada responden kurang pengetahuan karena 

responden belum pernah mendapatkan informasi tentang pencegahan kekerasan seksual pada 

anak usia sekolah dasar. Sesudah dilakukan pendidikan kesehatan berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan setelah dilakukan pendidikan kesehatan anak mengalami 

peningkatan pengetahuan. Dari observasi selama pendidikan kesehatan pada anak kelas V 

kebanyakan anak-anak antusias, mau bertanya, mau menjawab pertanyaan, dan 

memperhatikan saat peneliti menjelaskan. Sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan anak memperoleh kriteria kurang dengan dengan nilai terendah 30% dan tertinggi 

90%. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan maka tingkat pengetahuan meningkat dengan 

kategori kurang menjadi kategori baik dengan nilai terendah 80% dan nilai tertinggi 100% 

Peningkatan ini dipengaruhi oleh fokus anak saat diberikan pendidikan kesehatan. Dapat 

disimpulkan bahwa anak mengalami peningkatan pengetahuan setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan serta fokus dan antusias anak ingin mengetahui bagaimana cara pencegahan 

kekerasan seksual. 

Resume keperawatan dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari kuesioner 

dengan metode wawancara. Kelebihan dalam penelitian ini responden mau bertanya dan rasa 

penasarannya sangat tinggi karena responden paham jika mereka belum mengetahui apa itu 

kekerasan seksual dan bagaimana cara pencegahannya. Dalam kesempatan ini responden 

memanfaatkan waktu yang ada dengan bertanya dan berdiskusi dengan peneliti, dengan 

begini responden dapat mengetahui apa itu kekerasan seksual, bagaimana cara pencegahan 

kekerasan seksual pada anak , dan responden dapat antisipasi pada dirinya. Dengan data 

pengkajian dari ke-5 responden maka dapat ditegakkan diagnosa keperawatan defisit 

pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi (D.0111). Dibuktikan dengan 

data subjektif jika responden mengatakan jika belum mengetahui kekerasan seksual dan 

bagaimana pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar dan data objektif 

responden tampak bingung dan tidak menjawab saat peneliti bertanya tentang kekerasan 

seksual dan bagaimana cara pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar. 

Berdasarkan diagnosa defisist pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi 

adalah salah satu rencana keperawatan yang dilakukan dengan cara edukasi kesehatan tentang 

pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar (I.12383).  

Pemberian informasi dalam bentuk pendidikan kesehatan merupakan suatu proses 

yang bermanfaat untuk menciptakan kondisi yang mempengaruhi perilaku individu. 

Implementasi yang dilakukan aadalah memberikan pendidikan kesehatan tentang pencegahan 

kekerasan seksual pada anak usia sekolah dasar terhadap 5 responden. Selama masa 

pembelajaran responden tampak memperhatian dan dan tampak memahami penjelasan 

peneliti. Waktu yang digunakan merupakan 1 jam untuk pendidikan kesehatan dan diskusi. 

Evaluasi ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil akhir yang teramati dengan tujuan 

dan kriteria hasil yang dibuat dalam rencana keperawatan. Berdasarkan tabel 3 dapat 
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disimpulkan bahwa setelah dilakukan pendidikan kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan pada remaja yaitu pada responden 1 meningkat sebesar 10%, responde 2 

meningkat sebesar 20%, responden 3 meningkat sebesar 60%, responden 4 meningkat 

sebesar 40%, dan responden 5 meningkat sebesar 20%. 
 

KESIMPULAN  

Setelah selesai dilakukan pengkajian, secara keseluruhan dapat disimpulkan seluruh 

responden mengalami defisit pengetahuan karena kurang terpapar informasi. Tindakan 

keperawatan yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengatasi masalah keperawatan 

defisit pengetahuan berhubungan dengan kurang terpapar informasi adalah dengan 

memberikan pendidikan kesehatan mengenai pencegahan kekerasan seksual pada anak usia 

sekolah. Dapat disimpulkan bahwa memberikan pendidikan kesehatan sangat berpengaruh 

untuk tingkat pengetahuan responden anak usia sekolah dasar dengan ditandai hasil tingkat 

pengetahuan responden sebelum dilakukan pendidikan kesehatan dan setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan kelima responden mengalami peningkatan yang sebelumnya kategori 

kurang menjadi baik. 
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